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Abstrak—Untuk meningkatkan keterampilan menyimak dan berpikir kritis dapat 

dilakukan dengan cara memperbanyak literasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan bagaimana literasi digital dapat meningkatkan keterampilan menyimak 
intensif dan berpikir kritis. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan SLR. Data di 
dalam penelitIan ini menggunakan data sekunder yang didapat dari jurnal nasional, 
buku, dan skripsi. Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. 
Teknik validasi data dengan menggunakan teknik triangulasi data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa literasi digital memiliki peran dalam meningkatkan keterampilan 
menyimak intensif dan berpikir kritis seperti 1) akses ke media pembelajaran, 2) 
kemudahan mengulang materi, 3) pembelajaran interaktif, 4) akses ke berbagai perspektif, 
5) evaluasi & analisis informasi, 6) diskusi online. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
bahwa literasi digital berperan dalam meningkatkan kemampuan menyimak intensif dan 
berpikir kritis. 
Kata kunci—Berpikir kritis, literasi digital, menyimak intensif 

 
Abstract— To improve listening skills and critical thinking can be done by increasing 

digital literacy. This study aims to describe how digital literacy can improve intensive 
listening and critical thinking skills. This research method uses the SLR approach. The data 
in this research uses secondary data obtained from national journals, books, and theses. 
The data collection technique uses the method of listening and recording. Data validation 
techniques using data triangulation techniques. The results showed that digital literacy 
has a role in improving intensive listening and critical thinking skills such as 1) access to 
learning media, 2) ease of repeating material, 3) interactive learning, 4) access to various 
perspectives, 5) evaluation & analysis of information, 6) online discussions. The conclusion 
of this study is that digital literacy plays a role in improving intensive listening and critical 
thinking skills. 
Keywords— Critical thinking, digital literacy, intensive listening 
 
 

PENDAHULUAN 

Literasi digital merujuk pada keterampilan memanfaatkan teknologi secara 

optimal dan hemat waktu dalam beragam aktivitas rutin (Ulum, Fantiro, & Rifa’i, 2019). 
Menurut Nugraha (2022) literasi digital merujuk pada serangkaian pemahaman, 
kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan yang memungkinkan seseorang untuk 
berpikir kritis dalam menggunakan teknologi informasi sambil beradaptasi dengan 
dunia digital sesuai dengan lingkungan dan kebutuhan. Selain itu, memiliki makna 
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sebagai keterampilan untuk memanfaatkan teknologi dalam mencari, menilai, 
menghasilkan, dan menyampaikan informasi, yang memerlukan keterampilan baik 
secara kognitif maupun teknis (Syafrial, 2023). Jadi, literasi digital berarti 
keterampilan dalam memanfaatkan teknologi secara benar, serta melibatkan 
keterampilan kognitif dan teknis dalam mencari, menilai, dan menyampaikan 
informasi. 

Literasi digital memiliki manfaat seperti mempermudah akses informasi dari 
berbagai tempat, mendukung kerja dari rumah, membantu pendidik maupun peserta 
didik saat pembelajaran daring (Yulianti dkk., 2021). Sumiati & Wijonarko (2020) 
menyatakan bahwa beberapa manfaat literasi digital dapat dirasakan antara lain, 
mempercepat proses belajar, mengurangi pengeluaran, meningkatkan keamanan, 
memberikan akses informasi terbaru, menjaga koneksi, membantu pengambilan 
keputusan yang lebih baik, dan mendukung produktivitas. Selain itu, literasi digital 
berguna untuk mendukung proses pembelajaran online, memungkinkan kolaborasi 
dengan sesama mahasiswa maupun dosen melalui media komunikasi digital, serta 
mengembangkan keterampilan untuk belajar secara mandiri (Fitriani dkk., 2022). 
Kesimpulannya, iterasi digital memberikan berbagai manfaat, seperti mempercepat 
pembelajaran, meningkatkan keamanan, mendukung produktivitas, dan 
memfasilitasi pembelajaran online serta kolaborasi. 

Dewi, Hamid, & Genika (2021) berpendapat bahwa literasi digital memiliki 
peran penting dalam membentuk karakter siswa, dikarenakan anak lebih condong 
minat dengan teknologi. Platform seperti YouTube dapat digunakan menjadi sarana 
guna menanamkan karakter. Selain itu, literasi digital memegang peranan penting 
dalam memperkuat pembentukan etika. Membantu siswa mengembangkan nilai 
moral dan etika yang kuat dalam penggunaan teknologi, dengan memperhatikan 
pengetahuan dan pemahaman moral (Sugiarto & Farid, 2023). Menurut Al’Ayubi & 
Irawati (2022) literasi digital berguna untuk mengubah cara berpikir analitis dan kritis 
dalam menyaring dan menerima informasi yang tersedia. Kesimpulannya, literasi 
digital berguna membentuk karakter peserta didik, memperkuat pendidikan 
karakter, dan mengembangkan keterampilan analitis serta kritis dalam menyaring 
informasi. 

Literasi digital mendukung menyimak intensif dalam dalam meningkatkan 
kemampuan seseorang dalam menyaring informasi secara kritis. Menyimak intensif 
adalah proses menyimak yang difokuskan pada pemahaman yang lebih mendalam 
dan alami (Azizah & Nugraheni, 2020). Menurut Nurhayani (2017) menyimak secara 
intensif yaitu kegiatan menyimak penuh kecermatan sehingga penyimak dapat 
memahami secara mendalam dan menguasai materi yang disimak dengan baik. 
Selain itu, dapat diartikan sebagai jenis menyimak berfokuskan pada aktivitas yang 
terkontrol secara khusus saat pelaksanaannya (Mustadi dkk., 2021). Jadi, menyimak 
intensif diartikan sebagai proses menyimak penuh kecermatan untuk memahami 
materi secara mendalam dan terkontrol. 

Menguasai materi lebih dalam dan terkontrol merupakan salah satu tujuan 
dari kegiatan menyimak. Menyimak memiliki tujuan meliputi: menyimak untuk 
hiburan, mendapatkan informasi, dan menyimak dalam rangka evaluasi atau 
penilaian (Wibowo, 2016). Menurut Jatiyasa (2012) menyimak dengan intensif 
bertujuan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Selain itu, menyimak 



Anggita & Hasanudin  Peran Literasi Digital…. 

Bojonegoro, 14 Desember 2024 897                          Prosiding Seminar Nasional 

intensif dilakukan dengan serius dan penuh perhatian yang bertujuan untuk dapat 
memahami makna yang diinginkan (Rosdawita, 2013). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
tujuan menyimak untuk peserta didik meliputi hiburan, mendapatkan informasi, dan 
evaluasi, dengan menyimak intensif yang bertujuan memahami informasi secara 
serius dan mendalam. 

Untuk memahami informasi secara serius dan mendalam diperlukan 
kemampuan menyimak yang efektif. Budyawati & Hartanto (2017) berpendapat 
bahwa melalui keahlian menyimak, dapat mempermudah melakukan perintah yang 
disampaikan. Menurut Astuti (2020) Menyimak dapat bermanfaat dalam membantu 
seseorang untuk memperoleh informasi mengenai kaitan antar unsur yang tengah 
dibicarakan. Selain itu, beberapa manfaat menyimak antara lain adalah memperoleh 
informasi yang dapat memperluas wawasan, pengetahuan, dan pengalaman tentang 
kehidupan (Maruti, 2015). Kesimpulannya, kemampuan menyimak sangat penting, 
karena memudahkan dalam melaksanakan instruksi, memahami informasi, serta 
memperluas wawasan, pengetahuan, dan pengalaman. 

Kemampuan menyimak menjadi dasar bagi berpikir kritis, karena 
memberikan pemahaman yang mendalam terhadap informasi yang didengar atau 
dibaca. Berpikir secara kritis artinya kegiatan berpikir dengan melibatkan pembuatan 
konsep, sintesis, penerapan, dan evaluasi terhadap informasi yang didapat melalui 
observasi, pemikiran, pengalaman, dan refleksi, sebagai dasar demi mengambil suatu 
keputusan (Lismaya, 2019). Selain itu, berpikir kritis merupakan proses untuk 
mengambil tindakan logis juga berdasarkan alasan yang kuat (Triansyah, Suwatno, & 
Supardi, 2023). Nafiah & Suyanto (2014) juga berpendapat bahwa berpikir kritis 
adalah suatu proses aktif dan terampil dalam merumuskan alasan yang sistematis, 
melalui penyusunan konsep, penerapan, analisis, sintesis, atau evaluasi terhadap 
informasi yang diambil melalui berbagai tahapan yang digunakan sebagai landasan 
pengambilan keputusan. Dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis yaitu aktivitas 
guna mengambil keputusan yang logis dan berdasarkan alasan yang kuat. 

Pentingnya pendidikan berpikir kritis selain untuk mengambil keputusan 
yang logis juga bertujuan untuk mengeksplorasi peluang lebih besar pada dirinya, 
yang akan menjadi bekal untuk menghadapi perubahan peradaban di masa depan 
dalam berbagai situasi (Kurniawan dkk., 2020). Adapun pendapat dari Lusita & 
Hasanah (2023) menyatakan jika sebuah kemampuan berpikir mendalam disebut 
dengan berpikir kritis yang penting supaya dapat bersikap rasional dalam 
menyelesaikan berbagai tantangan. Awalludin (2024) menyatakan jika berpikir kritis 
dibutuhkan pada usaha memperkuat kemampuan masyarakat, dengan dampak yang 
berkelanjutan dapat memberikan kontribusi terhadap kemajuan demokrasi yang 
sedang kita bangun bersama. Jadi, pendidikan berpikir kritis penting untuk 
mengembangkan potensi siswa dan meningkatkan kemampuan rasional dalam 
menghadapi masalah. 

Untuk meningkatkan kemampuan rasional dalam menghadapi masalah 
diperlukan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Novianti (2020) 
menyatakan bahwa berpikir kritis berguna untuk meningkatkan kemampuan dalam 
membuat keputusan yang tepat dalam kehidupan harian. Menurut pendapat 
Prasetiyo & Rosy (2021) berpikir kritis dapat melahirkan gagasan sekaligus pemikiran 
independen. Selain itu, keterampilan ini menjadikan seseorang lebih tanggap akan 
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perubahan dan lebih cakap mencetuskan ide cemerlang di era saat ini (Halim, 2022). 
Jadi, berpikir kritis diperlukan guna memperkuat kemampuan pengambilan 
keputusan dan mendorong ide-ide independent serta inovatif terhadap 
perkembangan teknologi. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk menggambarkan bagaimana literasi 
digital mampu meningkatkan kemampuan menyimak intensif serta berpikir secara 
kritis, serta memberikan pemahaman tentang pentingnya literasi digital dalam 
pendidikan untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan global dan 
perkembangan teknologi. 

 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal 

dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah pendekatan yang digunakan untuk 
menilai, dan menganalisis penelitian yang relevan mengenai pertanyaan pada suatu 
penelitian  tertentu. (Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh 
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk artikel dari berbagai jurnal nasional, buku, 
skripsi, dan dokumen yang berkaitan. Data sekunder di dalam penelitian mencakup 
kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang didapat melaui beragam sumber 
relevan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 
simak dan catat adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti mendengarkan 
percakapan atau kejadian tertentu dan mencatat informasi yang penting tanpa 
berpartisipasi langsung. Metode simak di dalam penelitian ini dengan cara 
mengamati dan mendengarkan percakapan atau kejadian tertentu, kemudian 
mencatat informasi yang dianggap penting. Metode catat di dalam penelitian ini 
dengan cara mencatat segala informasi atau data yang terkumpul selama observasi, 
wawancara, atau proses pengumpulan data lainnya. 

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah upaya memperbaiki kualitas,  
keandalan, serta memverifikasi akurasi dengan mengintegrasikan data dari sejumlah 
referensi. Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori. 
Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar dijadikan validasi atas 
pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Literasi digital berperan penting dalam meningkatkan keterampilan 
menyimak intensif dan berpikir kritis. Berikut adalah hasil dan pembahasannya.  
1. Meningkatkan keterampilan menyimak intensif 

Saat ini, literasi digital lebih banyak digunakan dibandingkan dengan 
literasi yang melibatkan media cetak seperti buku. Dibawah ini adalah peranan 
dari literasi digital dalam meningkatkan keterampilan menyimak intensif. 
a. Memberikan akses ke beragam media pembelajaran 
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Media pembelajaran merujuk pada berbagai jenis sarana yang 
dimanfaatkan dalam proses pendidikan untuk menyampaikan informasi dan 
mempermudah memahami materi yang disampaikan (Murtado dkk., 2023). 
Penerapan media belajar yang efektif dapat meningkatkan kecocokan 
pembelajaran serta memperbaiki hasil belajar peserta didik. Literasi digital 
memungkinkan peserta didik mengakses berbagai jenis media seperti video, 
podcast, kuliah daring, dan webinar. Dengan cara ini, peserta didik dapat lebih 
fokus dan memahami topik yang dipelajari, berkat elemen visual dan audio 
yang mendukung proses penyimakan. 

b. Kemudahan mengulang materi 
Salah satu keuntungan utama dari literasi digital adalah kemampuan 

untuk mengulang materi yang telah dipelajari. Menurut Ajiatmojo (2021) 
literasi digital membantu peserta didik untuk mempelajari kembali materi 
apabila mereka merasa belum sepenuhnya memahaminya, bahkan penjelasan 
yang diberikan tetap sama berkualitasnya seperti saat pertama kali dijelaskan. 
Peserta didik bisa kembali mengakses video atau rekaman audio yang telah 
mereka dengarkan untuk lebih mendalami materi tersebut dan meningkatkan 
pemahaman mereka. 

c. Pembelajaran interaktif 
Platform digital sering menyediakan fitur seperti kuis dan latihan setelah 

mendengarkan materi. Hal ini mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan belajar, bukan sekadar mendengarkan pasif, sehingga keterampilan 
menyimak mereka dapat berkembang lebih baik. Menurut Menurut Basri dkk., 
(2023) pembelajaran interaktif dibutuhkan untuk menambah keinginan belajar 
serta mempermudah peserta didik menerima informasi. 

2. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
Literasi digital berperan penting dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Berikut adalah peranan literasi digital dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis. 

a. Akses ke berbagai perspektif 
Literasi digital memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengakses berbagai informasi dari banyak sumber, yang memungkinkan 
mereka membandingkan dan menganalisis berbagai sudut pandang. Untuk 
mengakses berbagai sumber dapat memanfaatkan teknologi untuk menerima 
informasi terkini (Annisa dkk., 2021). Hal ini membantu peserta didik melatih 
kemampuan berpikir kritis dalam mengevaluasi kualitas dan kredibilitas 
informasi yang mereka temui. 

b. Evaluasi dan analisis informasi 
Selain mendapat informasi, literasi digital mengajarkan untuk menelaah 

dan mengevaluasinya. Melalui pemisahan fakta dari opini, mengenali bias, dan 
menilai argumen yang disajikan, peserta didik dapat mengasah keterampilan 
berpikir kritis mereka. Pendapat Restianty (2018) dalam upaya untuk 
meningkatkan literasi digital harus melibatkan banyak pihak, hal tersebut 
bertujuan untuk menciptakan peserta didik dengan pola pikir yang kritis dan 
kreatif, yang dapat mendukung terbentuknya kehidupan yang harmonis. 

c. Diskusi online dan kolaborasi 
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Platform digital memberikan ruang bagi peserta didik untuk berinteraksi 
dalam diskusi daring, memperdebatkan ide, dan mengembangkan pemikiran 
mereka secara lebih mendalam. Diskusi ini memungkinkan peserta didik 
untuk menguji argumen mereka, mendengarkan sudut pandang lain, dan 
memperbaiki pemikiran kritis mereka. Melalui diskusi online, peserta didik 
memiliki kesempatan untuk saling bertukar pengalaman, gagasan, dan 
hambatan yang mereka hadapi dalam penggunaan media pembelajaran daring 
(Haniko dkk., 2023). Dalam lingkungan yang kolaboratif, peserta didik dapat 
saling mendukung dan memberikan masukan untuk meningkatkan efektivitas 
pemanfaatan media tersebut. 

 
 
SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa literasi digital berperan guna 
mengembangkan keterampilan menyimak dan berpikir kritis peserta didik yang 
meliputi 1) memberikan akses ke beragam media pembelajaran, 2) kemudahan dalam 
mengulang materi, 3) pembelajaran interaktif, 4) akses ke berbagai perspektif, 5) 
evaluasi dan analisis informasi, 6) diskusi online dan kolaborasi. 
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